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PENAFSIRAN KATA HANIF DALAM AL-QUR’AN 

______________________________________________ 

 

Ridhoul Wahidi 

 

 

Abstrak: Kata hanif banyak disebut dalam al-Qur’an dan membutuhkan 

pemahaman konferehensif, sehingga nantinya dapat memberikan sumbangsih 

keilmuan dalam bidang studi al-Qur’an secara umum dan tafsir secara khusus. 

Tulisan ini akan mengungkap penafsiran para ulama tentang kata hanif di 

beberapa tempat dalam al-Qur’an dan dapat mengarungi khazanah keluasan 

ilmu-ilmu al-Qur’an. 

 

Kata kunci: al-Qur’an, hanif, tafsir 

 

Pendahuluan 

Agama Islam datang membawa nilai-nilai kebaikan dan menganjurkan 

manusia agar menghiasi diri dengannya, serta memerintahkan manusia 

memperjuangkan dan mempertahankan nilai-nilai agama, agar dapat menempuh 

jalan yang lurus (hanif). Namun semua itu tidak dapat terlaksana kecuali dengan 

mengikuti syariat yang telah ditetapkan dalam agama islam. Dalam konteks al-

Qur‟an, untuk menunjukkan agama yang lurus adalah dengan menggunakan kata 

Hanif. Pedoman kita agar selalu mengikuti millah Ibrahim yang hanif, dengan 

selalu mentauhidkan Allah dan tidak menyetukanNya.  

Oleh karenanya dalam makalah ini akan merujuk pada penafsiran ayat-ayat 

al-Qur‟an yang mungkin bisa menjelaskan makna hanif  yang sebenarnya dan 

semoga kita semua dapat mengamalkan dan mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari, Amin Ya Robbal Alamin. 

 

Definisi Hanif 
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Hanif menurut bahasa adalah lurus dan tidak condong pada sesuatu apapun. 

Sedangkan menurut istilahnya adalah selalu berpegang kepada kebenaran dan tak 

pernah meninggalkannya. Bandingkan dengan para ulama' tafsir, mereka berbeda 

pendapat dalam memaknai lafadz 'Hanif' dalam al-Qur'an, ada yang memberikan 

makna dengan agama yang cendrung pada agama yang lurus yang tauhid (tidak 

menyekutukan Allah SWT). Dan ada juga yang memaknai dengan orang-orang 

muslimin yang hanya mengikuti agamanya sendiri. Ada juga dengan pemaknaan 

mensucikan agama hanya untuk taat beribadah kepada Allah SWT, Abu Mujahid  

dan Rabi' ibn Anas yang mengatakan bahwa hanif adalah orang yang taat serta 

mengikuti perintah. 

 

Lafadz-lafadz Hanif dalam al-Qur'an 

Adapun lafadz 'Hanif' (حنيف)  di dalam Al-Qur'an setelah diadakan 

penelusuran lebih lanjut, maka dapat diketahui berjumlah dua belas lafadz  yang 

tertulis dalam sembilan ayat.  1 lafadz dalam surat al-Baqarah, 2 lafad dalam surat 

al-Imran, 1 lafadz dalam surat an-Nisa', 2 lafadz dalam surat al-An'am, 1 lafadz 

dalam surat Yunus, 2 lafadz dalam surat an-Nahl, 1 lafadz dalam suratal-Hajj, 1 

lafadz dalam surat al-Rum, 1 lafadz dalam surat al-Bayyinah. Rincinya sebagai 

berikut: 

Al-Baqarah; ayat;  135 

    
     

    
   

  
“Dan mereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi atau 

Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk". Katakanlah : "Tidak, melainkan 

(Kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus. dan bukanlah dia (Ibrahim) dari 

golongan orang musyrik". 

Ali Imran ; ayat; 67, 95 

   
   

   
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    
   

“Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi 

dia adalah seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali 

bukanlah dia termasuk golongan orang-orang musyrik.” 

     
   
   

   
“Katakanlah: "Benarlah (apa yang difirmankan) Allah". Maka ikutilah agama 

Ibrahim yang lurus, dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang musyrik.” 

An-Nisa'; ayat; 125 

    
    
   

   
   

   
“Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas 

menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia 

mengikuti agama Ibrahim yang lurus? dan Allah mengambil Ibrahim menjadi 

kesayanganNya.” 

Al-An'am; ayat; 79, 161 

    
   

     
  

“Sesungguhnya Aku menghadapkan diriku kepada Rabb yang menciptakan langit 

dan bumi, dengan cenderung kepada agama yang benar, dan Aku bukanlah 

termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan.” 

 

    
    

   
     

  
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“Katakanlah: "Sesungguhnya Aku Telah ditunjuki oleh Tuhanku kepada jalan 

yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim 

itu bukanlah termasuk orang-orang musyrik". 

Yunus; ayat; 105 

   
    

    
“Dan (aku Telah diperintah): "Hadapkanlah mukamu kepada agama dengan 

tulus dan ikhlas dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang musyrik.” 

An-Nahl; ayat; 120, 123  

    
     

    
“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan lagi 

patuh kepada Allah dan hanif[843]. dan sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-

orang yang mempersekutukan (Tuhan).” 

    
   
     

   
“Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah agama Ibrahim 

seorang yang hanif" dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang 

mempersekutukan Tuhan.” 

Al-Hajj; ayat; 31 

    
     

   
  

    
    

  
“Dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia. 

barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, Maka adalah ia seolah-

olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke 

tempat yang jauh.” 
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Al-Rum; ayat; 30 

   
    
   
     

    
   

     
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 

fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada 

peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahui.” 

Al-bayyinah; ayat; 05 

   
   

   
  
   
   

  
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan 

supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 

Itulah agama yang lurus.” 

Adapun bentuk Lafadz-lafadz 'Hanif' di dalam al-Qur'an kebanyakan 

menggunakan bentuk Mashdar (kata benda), dan ada yang menggunakan bentuk 

tunggal, adapula yang menggunakan bentuk jamak, berikut penjabarannya:  

Hanif dalam bentuk tunggal seperti lafad , dan hampir 

semuanya menggunakan bentuk tunggal. Hanif dalam bentuk jamak (plural) 

seperti lafad , dan hanya terdapat dalam surat al-Hajj dan 

Al-bayyinah; ayat; 05 

 

Asbab an-Nuzul (sebab-sebab turunnya ayat) 

Adapun Asbab an-Nuzul dari ayat-ayat yang memuat lafadz 'Hanif' rata-rata 

merupakan sebuah kejadian yang membutuhkan penjelasan untuk mengikuti 
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agama yang lurus (Lurus) (Al-Wahidy, 'Asbab al-Nuzul al-Qur'an'. Kairo; 1998) 

sebut saja seperti surat al-Baqarah ayat 135 : 

    
     

    
   

   
“Dan mereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi atau 

Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk". Katakanlah : "Tidak, melainkan 

(kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus. dan bukanlah Dia (Ibrahim) dari 

golongan orang musyrik". 

Ibn Abbas menyatakan (Al-Wahidy, 'Asbab al-Nuzul al-Qur'an'. Kairo; 

1998) bahwa Asbab an-Nuzul dari ayat tersebut berhubungan dengan sikap 

pemuka-pemuka yahudi Madinah (Mereka adalah Ka'ab ibn Asyraf, Malik ibn 

Saif dan Abi yasir ibn Akhtab) dan pemuda Nasrani penduduk Najran yang 

sesungguhnya mereka telah menentang kaum muslimin sehubungan dengan 

agama mereka.  

Dan tiap-tiap golongan dari mereka mendakwakan: Sesungguhnya golongan 

mereka yang lebih berhak dengan agama Allah dari golongan yang lain. Maka 

berkata golongan Yahudi, "Nabi kami Musa adalah nabi yang paling utama dan 

kitab kami Taurat adalah kitab yang paling utama yang melebihi Isa dan Injil serta 

Muhammad dan Alquran." Berkata pula golongan Nasrani, "Nabi kami Isa adalah 

nabi yang paling utama; kitab kami Injil adalah kitab yang paling utama. Agama 

kami adalah agama yang paling utama melebihi Muhammad dan Alquran." Tiap-

tiap golongan itu berkata kepada orang-orang mukmin, "Jadilah kamu sekalian 

pemeluk agama kami, tidak ada agama selain agama kami" Mereka mengajak 

memasuki agama mereka. Maka turunlah ayat tersebut sebagai jawaban atas 

perkataan, pengakuan dan ajakan mereka itu. 

 

Penafsiran lafadz 'Hanif" 

Penafsiran lafadz-lafadz 'Hanif' dalam al-Quran ulama' berbeda dalam 

penafsirannya, ada yang menafsirkan bahwa 'Hanif' berarti "yang lurus" tidak 



 7 

cenderung kepada yang batil. Sedangkan "Agama yang Hanif" ialah agama yang 

benar, agama yang mencapai jalan yang benar, jalan kebahagiaan dunia dan 

akhirat bahkan agama yang belum dicampuri oleh sesuatu pun, tidak bergeser 

sedikit pun dari asalnya. (Al-Urry, 'al-Lughat fi al-Qur'an',  Beirut; 1973). 

Para ulama tafsir menyebutkan bahwa lafadz 'Hanif' dikhitabkan terhadap 

"kaum muslimin yang mengikuti agama Ibrahim yang hanif", hal tersebut bisa 

dilihat dari makna lafadz 'Hanif' seperti dalam surat al-Baqarah ayat 135 : 

    
     

    
   

   
“Dan mereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi atau 

Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk". Katakanlah : "Tidak, melainkan 

(kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus. dan bukanlah Dia (Ibrahim) dari 

golongan orang musyrik”. 

Menurut para ulama', seperti Abu al-Aliyah, kata hanif di sini ditafsirkan 

dengan orang yang selalu menghadap qiblat dalam sholatnya, dan menunaikan 

ibadah haji bagi yang mampu melaksanakannya. Dan ada juga yang mengartikan 

dengan iman terhadap semua para Rasul. Sedangkan Abu Qatadah berpendapat 

bahwa ''Hanif mempunyai makna meyakini dan bersaksi bahwa tidak ada tuhan 

selain Allah SWT. Namun dari semua penafsirannya, dapat diambil satu 

kesimpulan bahwa ayat tersebut memberikan penjelasan untuk menyadarkan 

orang-orang Yahudi dan Nasrani dari perbuatan-perbuatan mereka. Mereka 

menyatakan keturunan Ibrahim a.s. tetapi mereka tidak bersikap, berbudi pekerti 

dan berpikir seperti Ibrahim a.s. Mereka menyatakan pengikut agama Ibrahim, 

tetapi mereka telah merubah-rubahnya, dan tidak meliharanya seperti yang telah 

dilakukan oleh Ibrahim a.s ( ibn Katsir, 'Tafsir Ibn Katsir'. Jeddah;1989) 

Dari ayat-ayat yang memuat lafadz hanif tersebut, maka dapat dipahami 

bahwa Allah swt. mengingatkan umat Muhammad saw. agar selalu waspada 

terhadap agama mereka dan selalu berpedoman kepada Alquran dan Sunah Nabi, 

jangan sekali-kali mengikuti hawa nafsu sehingga berani merubah, menambah dan 
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mengurangi agama Allah. Dari perkataan "dan bukanlah dia (Ibrahim) dari 

golongan orang-orang musyrik" dapat dipahami bahwa agama Ibrahim itu adalah 

agama tauhid, agama yang mengakui keesaan dan kekuasaan Allah SWT. Seperti 

yang telah dijelaskan dalam firman Allah swt Q.S Al Hajj 26 :  

رْ بَ يْتَِِ للِطَّائفِِيَن وَالْقَائِمِيَن  ئًا وَطَهِّ بْ راَهِيمَ مَكَانَ الْبَ يْتِ أَنْ لََ تُشْركِْ بِ شَي ْ وَإِذْ بَ وَّأْنََ لِِِ
  .وَالررُّ َِّ  اللرُُّ ووِ 

“Dan (ingatlah) ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat 

Baitullah (dengan mengatakan), "Janganlah kamu memperserikatkan sesuatu pun 

dengan Aku dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang tawaf, dan 

orang-orang yang beribadat, dan orang-orang yang rukuk dan sujud”. 

Maka dengan penjelasan tadi, bisa terlihat dengan jelas bahwa para ulama' 

Tafsir menyatakan bahwa lafadz 'Hanif' dalam al-Qur'an merupakan pernyataan 

bahwa orang-orang Islam memeluk agama seperti agama yang dipeluk oleh Nabi 

Ibrahim dan agama Islam mempunyai prinsip-prinsip yang dibawa oleh Nabi 

Ibrahim. Maka jelaslah bahwa Nabi Ibrahim itu tidak memeluk agama Nasrani 

dan tidak pula pemeluk agama Yahudi akan tetapi Nabi Ibrahim itu seorang yang 

taat kepada Allah, tetap berpegang kepada petunjuk Tuhan serta tunduk dan taat 

kepada segala yang diperintahkanNya. 

Dan dijelaskan pula bahwa Allah SWT menegaskan hahwa Nabi Ibrahim 

tidak menganut kepercayaan orang-orang musyrikin, yaitu orang-orang kafir 

Quraisy dan suku Arab lainnya, yang menganggap diri mereka mengikuti agama 

Nabi Ibrahim. Maka dari ayat-ayat yang memuat lafadz-lafadz 'Hanif' dapat 

dipahami bahwa Nabi Ibrahim itu adalah orang yang dimuliakan oleh segala 

pihak, baik orang-orang Yahudi, Nasrani ataupun orang-orang musyrikin. Akan 

tetapi sayang pendapat mereka tidak benar, karena Nabi Ibrahim itu tidak 

beragama seperti agama mereka. Beliau adalah orang muslim yang ikhlas kepada 

Allah, sedikitpun tidak pernah mempersekutukan Nya. 

Selain ditafsiri dengan perintah untuk tidak menyekutukan Allah SWT dan 

selalu berada di agama yang lurus, para ulama' juga ada yang memberikan 

penafsiran terhadap lafadz 'Hanif' dengan perintah mengikuti syariat Ibrahim AS 
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(Al-Thabari. 'Tafsir al-Thabari'. Jepang: NU nihon, 2003). Seperti penafsiran 

lafadz 'Hanif' dalam al-Qur'an al-Imran 95:  

     
   
   

     
“Katakanlah: "Benarlah (apa yang difirmankan) Allah". Maka ikutilah agama 

Ibrahim yang lurus, dan bukanlah Dia Termasuk orang-orang yang musyrik.” 

Pada ayat ini Allah memerintahkan pula kepada Nabi Muhammad saw 

supaya mengatakan kepada orang Yahudi bahwa apa yang diberitahukan Allah 

kepada beliau dengan perantaraan wahyu, tentang semua makanan yang baik-baik 

pada mulanya halal bagi Bani Israil sebelum Taurat diturunkan dan halal pula bagi 

umat-umat sebelum Nabi Musa dan memang ada beberapa jenis makanan yang 

diharamkan bagi mereka dalam Taurat sebagai hukuman atas kedurhakaan 

mereka, semua itu adalah benar-benar datang dari Allah SWT yang tak dapat 

disangkal kebenaran-Nya, karena Dia Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana. 

Oleh karena itu hendaklah orang-orang Yahudi mengikuti ajaran Nabi 

Muhammad saw, karena agama yang dibawanya pada prinsipnya sama dengan 

yang dibawa oleh Nabi Ibrahim dan janganlah mereka tetap mengharamkan 

daging unta dan susunya, sebab tidak ada larangan untuk makan dagingnya dan 

minum susunya baik dalam syariat Nabi Ibrahim maupun dalam syariat nabi-nabi 

lainnya termaksud syariat Islam.  

Hal tersebut seolah memberikan pernyataan bahwa Nabi Ibrahim itu 

bukanlah seorang musyrik dan agama yang dibawanya adalah agama tauhid yang 

murni seperti Agama Islam, tidak mempersekutukan Allah dan tidak menyembah 

selain Dia, bukan seperti golongan mereka (Yahudi) yang mengatakan, `Uzair 

anak Allah dan bukan pula seperti orang-orang Nasrani yang mengatakan bahwa, 

Isa anak Allah. 

Lafadz hanif juga memberikan penjelasan tentang ketaatan terhadap agama 

Allah SWT, seperti yang telah termaktub dalam firman Allah SWT dalam al-

Qur'an surat an-Nisa' 125: 
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    
    
   

   
   

     
“Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas 

menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia 

mengikuti agama Ibrahim yang lurus? dan Allah mengambil Ibrahim menjadi 

kesayanganNya.” 

Ayat ini menerangkan bahwa tidak ada seorangpun yang lebih baik 

agamanya dari orang yang memurnikan ketaatan dan ketundukannya hanya pada 

Allah saja, ia mengerjakan kebaikan dan mengikuti agama Ibrahim. Dari ayat ini 

dapat dipahami bahwa ada tiga macam ukuran yang dapat dijadikan dasar untuk 

menentukan ketinggian suatu agama dan keadaan pemeluknya, yaitu agama yang 

memerintahkan: Menyerahkan diri kepada Allah SWT., Mengerjakan kebaikan, 

dan Mengikuti agama Ibrahim yang hanif. 

Ada juga yang menjelaskan tentang kepemimpinan Ibrahim a.s terhadap 

umat yang lurus, hal tersebut dijelaskan dalam al-Qur'an surat an-Nahl 120 : 

    
     

      
"Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan lagi 

patuh kepada Allah dan hanif. dan sekali-kali bukanlah Dia Termasuk orang-

orang yang mempersekutukan (Tuhan)." 

Dalam ayat ini, Allah SWT memuji hamba-Nya Ibrahim as Rasul-Nya dan 

Khalil-Nya (kawan Allah). Beliau adalah imam kaum Hunafa atau pemimpin dari 

orang yang mencari kebenaran. Bapak dari pada Nabi. Allah SWT menyatakan 

dalam ayat ini; "ummatan" yang berarti pemimpin yang menjadi teladan. Menurut 

Abdullah Ibnu Mas'ud ummatan berarti guru kebijaksanaan. Menurut Ibnu Umar 

"Ummatan" berarti yang mengajar manusia, tentang agama mereka (Sayyid Al-

Qutb, „Tafsir fi Dzilal Al-Qur’an‟. Jepang: NU nihon, 2003). 
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